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Abstract 

This research was conducted to determine the effectiveness of the application of the Missouri 

Mathematics Project (MMP) learning model in student mathematics learning. The research design used 

was The One Group Pretest-Posttest Design, using a cluster random sampling method. Data collection 

techniques in this study were learning outcomes tests to measure learning outcomes before and after 

participating in learning by using the Missouri Mathematics Project (MMP) learning model, student 

activity observation sheets to observe student activities during the learning process, student questionnaire 

responses to determine responses and student suggestions for the implementation of Missouri 

Mathematics Project (MMP) learning, and observation sheets of the teacher's ability to observe the 

teacher's ability to manage learning. 

 The results showed that the mathematical abilities of students taught with the Missouri 

Mathematics Project learning model had a greater KKM frequency than students' mathematical abilities 

before being taught with the Missouri Mathematics Project learning model. 

 Based on inferential analysis obtained a comparison of the average for the initial value and 

final value. The initial value has an average value of 30 and the final value has an average of 79.97. This 

shows that there is an increase in students' mathematical abilities after the application of the MMP 

learning model. 

Keywords: Effectiveness, Missouri Mathematics Project (MMP) learning model, Mathematics Learning 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dalam pembelajaran matematika siswa.  Desain penelitian 

yang digunakan adalah The One Group Pretest-Posttest Design, dengan menggunakan metode 

pengambilan sampel cluster random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar sebelum dan setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), 

lembar observasi aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan dan saran siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), dan lembar observasi 

kemampuan guru untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project memiliki frekuensi KKM lebih besar 

dibandingkan kemampuan matematika siswa sebelum diajar dengan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project. 

Berdasarkan analisis inferensial diperoleh perbandingan rata-rata untuk nilai awal dan 

nilai akhir. Nilai awal memiliki nilai rata-rata 30 dan nilai akhir memiliki rata-rata 79,97. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan matematika siswa setelah 

penerapan model pembelajaran MMP. 

Kata Kunci: Efektivitas, Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), 

Pembelajaran Matematika 

 



Asmaul Husnah Amri, Ramazan, Agus Qowiyuddin 

Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (Mmp) Dalam Pembelajaran Matematika 

Siswa Di Sman 6 Bone 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL, Surabaya, 20 Mei 2023                      

“PERAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN MENUJU PEMBELAJARAN MASA DEPAN: TANTANGAN DAN PELUANG” 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Program Studi Teknologi Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 

 

2 

 
 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sesuatu yang menjadi perhatian utama bagi banyak orang. Ada 

banyak hal dalam aspek kehidupan manusia yang membuat mereka tidak bisa lepas dari 

pendidikan. Pendidikan dianggap sangat penting dalam kehidupan masyarakat, sehingga segenap 

lapisan masyarakat berupaya agar pendidikan mengalami peningkatan kualitas.  

Dalam dunia pendidikan dikenal adanya pembelajaran. Ada dua unsur utama dalam 

pembelajaran, yakni guru dan siswa. Guru sebagai jabatan professional dalam pendidikan sudah 

seharusnya memiliki berbagai kompetensi yang dibutuhkan. Dengan segala kompetensi yang 

dimilikinya ini, maka guru layak disebut sebagai guru yang berkualitas, yang dapat ia tunjukkan 

dalam penerapan pola-pola pembelajaran yang dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan 

pendidikan akan tercapai jika pembelajaran bisa berjalan efektif.  

Demikian halnya dalam pembelajaran matematika, diperlukan perencanaan yang baik agar 

pembelajaran matematika dapat berjalan efektif. Matematika merupakan salah satu ilmu 

pendidikan yang dianggap penting, karena matematika berperan dalam melengkapi ilmu lainnya. 

Oleh karena itu, muncullah banyak upaya untuk memperbaiki kualitas pendidikan matematika. 

Salah satu penyebab rendahnya penguasaan matematika siswa adalah pelaksanaan 

pembelajaran di kelas yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Shadiq (2009:21) mengakui 

bahwa pendidikan matematika di Indonesia pada umumnya masih berada pada pendidikan 

matematika konvensional yang banyak ditandai oleh strukturalistik dan mekanistik. Guru 

cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional yang dikenal dengan beberapa 

istilah seperti: pembelajaran terpusat pada guru (teacher centered approach), pembelajaran 

langsung, pembelajaran deduktif, ceramah. 

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) memuat hal-hal yang dapat 

mengefektifkan waktu siswa, yaitu review tentang materi sebelumnya, pengembangan ide baru 

sebagai perluasan konsep matematika terdahulu, pemberian latihan terkontrol, pemberian tugas 

mandiri kepada siswa, dan pemberian tugas rumah sehingga waktu siswa dapat digunakan 

dengan seefektif mungkin baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Model 

pembelajaran MMP dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep, 

menyelesaikan soal dan memecahkan masalah-masalah matematika hingga pada akhirnya 

peserta didik mampu mengkonstruksi jawabannya sendiri.  

Model pembelajaran MMP merupakan suatu program yang didesain untuk membantu siswa 

dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan agar siswa mencapai peningkatan yang luar 

biasa. Latihan-latihan yang dimaksud adalah lembar tugas proyek. 

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project meliputi lima tahapan kegiatan. Shadiq 

(2009:102) mengungkapkan kelima tahapan tersebut adalah review, pengembangan, latihan 

terkontrol, kerja mandiri, dan penugasan /PR. 

 

Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah The One Group Pretest-Posttest Design, dengan 

menggunakan metode pengambilan sampel cluster random sampling. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar sebelum dan setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP), lembar observasi aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan dan saran siswa 

terhadap pelaksanaan pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), dan lembar observasi 

kemampuan guru untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Dalam penelitian ini melibatkan satu 

kelompok, yaitu sebagai kelompok eksperimen. Hal ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 



Asmaul Husnah Amri, Ramazan, Agus Qowiyuddin 

Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (Mmp) Dalam Pembelajaran Matematika 

Siswa Di Sman 6 Bone 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL, Surabaya, 20 Mei 2023                      

“PERAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN MENUJU PEMBELAJARAN MASA DEPAN: TANTANGAN DAN PELUANG” 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Program Studi Teknologi Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 

                  

3 

penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project dalam pembelajaran matematika 

siswa. 

Populasi dan sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X SMA Negeri 6 Bone yang terdiri dari dua 

belas kelas dengan jumlah siswa sebanyak 397 siswa. Kemudian dipilih secara acak satu kelas 

sebagai sampel penelitian, yaitu kelas X IPA 2 dengan jumlah siswa sebanyak 38 siswa. 

Teknik pengumpulan data  

Adapun langkah-langkah pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Teknik Pengumpulan Data Aktivitas Siswa 

Data aktivitas siswa diperoleh melalui lembar aktivitas siswa yang bertujuan  untuk 

menilai aktivitas siswa saat proses pembelajaran. 

2. Teknik Pengumpulan Data Motivasi Belajar Matematika Siswa 

Data motivasi belajar matematika siswa diperoleh melalui kuesioner yang bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa sebelum diberi perlakuan dan setelah 

diberi perlakuan. 

3. Teknik Pengumpulan Data Kemampuan Matematika Siswa 

Data kemampuan matematika siswa diperoleh melalui tes kemampuan matematika siswa 

sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif dipergunakan untuk mendeskripsikan karakteristik skor responden untuk 

masing-masing kelompok. 

a. Kemampuan Matematika Siswa 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa 

untuk masing-masing kelompok penelitian. Analisis ini meliputi rata-rata, standar deviasi, nilai 

maksimum dan nilai minimum. Selanjutnya data hasil belajar dikategorikan secara kuantitatif 

berdasarkan teknik kategorisasi yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional 

(Purwanto, 2006:12) seperti berikut ini: 

Tabel 1: Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 

Nilai Hasil Belajar Kategori 

90-100 Sangat Tinggi 

80-89 Tinggi 

65-79 Sedang 

55-64 Rendah 

0-54 Sangat Rendah 

b. Motivasi Belajar Siswa 

Data tentang motivasi belajar siswa diperoleh dari angket motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika, dan selanjutnya dianalisis secara kuantitatif. 

c. Aktivitas Siswa 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis ini 

dilakukan dengan menentukan frekuensi dan persentase frekuensi. Langkah-langkah 

analisisnya adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan frekuensi hasil pengamatan aktivitas siswa untuk setiap indikator dalam 

satu kali pertemuan. 

2) Mencari persentase frekuensi setiap indikator dengan membagi besarnya frekuensi 

dengan jumlah frekuensi untuk semua indikator, kemudian dikalikan 100%. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project dalam pembelajaran matematika siswa kelas X SMA Negeri 6 

Bone. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan mengikuti sintaks model 

pembelajaran MMP yaitu review, pengembangan, latihan terkontrol, kerja mandiri, dan 

pemberian tugas/ PR, hal ini sesuai dengan lima tahapan dalam model pembelajaran MMP yang 

dikemukakan oleh Shadiq (2009:102). Adapun hasil penelitian yang kami dapatkan adalah 

sebagai berikut: 

Data aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

diperoleh dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Data hasil observasi siswa 

selama empat kali pertemuan dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 

Tabel 2.Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Penerapan Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project 

No. Aktivitas Pertemuan Persentase 

(%) 1 2 3 4 

1. Siswa yang mendengarkan dan 

memperhatikan motivasi yang 

disampaikan oleh guru. 

35 36 35 37 94,70% 

2. Siswa yang memperhatikan dan 

mencatat tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

35 37 38 37 97,35% 

3. Siswa yang memperhatikan 

pembahasan materi pelajaran 

matematika yang diajarkan oleh 

guru. 

36 37 37 37 97,35% 

4. Siswa yang aktif bekerjasama dan 

berdiskusi dengan siswa lain dalam 

kelompoknya. 

30 30 32 33 82,78% 

5. Siswa yang dapat 

mempresentasikan jawabannya di 

depan kelas. 

5 4 7 6 61,11% 

6. Siswa yang memberikan tanggapan 

terhadap presentasi kelompok lain. 

4 7 5 8 66,67% 

7. Siswa yang menyimpulkan hasil 

diskusi dan membuat rangkuman. 

38 38 38 37 100% 

8. Siswa yang menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti dari tugas 

yang diberikan oleh guru. 

29 30 30 31 79,47% 

9. Siswa yang menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

38 38 38 37 100% 

10. Siswa yang mengerjakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang diberikan 

oleh guru. 

38 38 38 37 100% 
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Data hasil motivasi belajar matematika siswa diperoleh dengan menggunakan angket 

motivasi belajar matematika siswa. Angket ini diberikan setelah penerapan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project. 

Analisis deskriptif hasil motivasi belajar matematika siswa sebelum dan setelah penerapan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif Skor Motivasi Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan 

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 38 

Range 15 

Skor Minimum 114 

Skor Maximum 129 

Mean 122,37 

Standar Deviasi 4,090 

Variance 16,725 

 

Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif Skor Motivasi Belajar Matematika Siswa Setelah Penerapan 

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 38 

Range 7 

Skor Minimum 142 

Skor Maximum 149 

Mean 145,34 

Standar Deviasi 1,529 

Variance 2,339 

 

Pembahasan 

Dari segi aktivitas siswa, perubahan yang sangat jelas adalah kebiasaan siswa yang pasif 

pada saat pembelajaran dan ketidakberanian siswa dalam mengemukakan pendapat secara lisan 

ataupun tampil untuk berbicara. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa menunjukkan bahwa 

persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran mencapai 88,79 %. Angka tersebut telah 

memenuhi syarat efektif yaitu minimal 80% siswa aktif dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran MMP membuat siswa lebih aktif dan terampil dalam proses pembelajaran karena 

banyaknya soal yang diberikan, hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Widdiarto 

(2004:29) bahwa salah satu kelebihan model MMP adalah banyaknya latihan sehingga siswa 

mudah terampil dengan beragam soal. 

Dilihat dari motivasi belajar siswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan 

motivasi belajar siswa sebelum diberi perlakuan dengan motivasi belajar siswa setelah diberi 

perlakuan, dan perbedaan tersebut menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data motivasi belajar siswa sebelum diberi perlakuan, 

11. 

 

 

Siswa yang membuat rangkuman 

atau kesimpulan materi yang telah 

dipelajari. 

29 34 31 36 86,09% 

12. 

 

Siswa yang mencatat Pekerjaan 

Rumah (PR) yang diberikan guru 

serta menyimak penjelasan guru 

terkait materi berikutnya. 

38 38 38 37 100% 
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menunjukkan skor tertinggi 129, skor terendah 114 dan nilai rata-rata 122,37. Sedangkan pada 

hasil analisis deskriptif data motivasi belajar siswa setelah diberi perlakuan, menunjukkan skor 

tertinggi 149, skor terendah 142 dan skor rata-rata 145,34. Jadi, rata-rata skor motivasi belajar 

siswa setelah diberi perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan skor motivasi belajar siswa 

sebelum diberi perlakuan. 

Berdasarkan analisis inferensial diperoleh perbandingan skor rata-rata untuk data awal dan 

data akhir. Skor awal memiliki rata-rata 122,37  dan skor akhir memiliki rata-rata 145,34. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan motivasi belajar setelah diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran MMP. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam 

penerapan model pembelajaran MMP dimana siswa yang lebih aktif dapat memberikan dorongan 

kepada siswa agar menjadi lebih kreatif dalam mengintegrasi pengetahuan mereka, ini sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono (Abdurrahman, 2003:43) bahawa 

motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 

manusisa termasuk perilaku belajar. 

Ditinjau dari kemampuan matematika siswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

perbedaan kemampuan matematika siswa sebelum diberi perlakuan dengan kemampuan 

matematika siswa setelah diberi perlakuan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif data kemampuan 

matematika siswa sebelum diberi perlakuan, menunjukkan nilai tertinggi 40, nilai terendah 22 

dan nilai rata-rata 30. Sedangkan pada hasil analisis deskriptif data kemampuan matematika 

siswa setelah diberi perlakuan, menunjukkan nilai tertinggi 100, nilai terendah 62 dan nilai rata-

rata 79,97. Jadi rata-rata kemampuan matematika siswa setelah diberi perlakuan lebih tinggi 

dibandingkan kemampuan matematika siswa sebelum diberi perlakuan. 

Jika didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), hasil penelitia menunjukkan 

bahwa kemampuan matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project memiliki frekuensi KKM lebih besar dibandingkan kemampuan 

matematika siswa sebelum diajar dengan model pembelajaran Missouri Mathematics Project. 

Berdasarkan analisis inferensial diperoleh perbandingan rata-rata untuk nilai awal dan nilai 

akhir. Nilai awal memiliki nilai rata-rata 30 dan nilai akhir memiliki rata-rata 79,97. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan matematika siswa setelah penerapan 

model pembelajaran MMP. 

.  

 

Simpulan dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan kriteria aktivitas yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas siswa pada pembelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project tergolong aktif. 

2. Ada perbedaan signifikan antara rata-rata motivasi belajar siswa sebelum diberi 

perlakuan dengan motivasi belajar siswa setelah diberi perlakuan, dan perbedaan tersebut 

menunjukkan ada peningkatan motivasi belajar siswa, maka dapat disimpulkan  bahwa 

indikator efektivitas pada motivasi belajar telah terpenuhi. 

3. Ada perbedaan signifikan antara rata-rata kemampuan matematika siswa sebelum diberi 

perlakuan dengan kemampuan matematika siswa setelah diberi perlakuan, dan perbedaan 

tersebut menunjukkan ada peningkatan kemampuan matematika siswa, siswa maka dapat 

disimpulkan  bahwa indikator efektivitas pada kemampuan matematika siswa telah 

terpenuhi. 

4. Berdasarkan kriteria efektivitas yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project efektif dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas X SMA Negeri 6 Bone. 
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